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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari wawancara serta observasi 

terhadap etika bisnis islam dalam mengembangkan usaha pada Arjuna 1910 

Sablon Kediri yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, kesimpulan 

yang dapat diambil dari hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Prinsip etika bisnis islam yang diterapkan oleh pemilik Arjuna 1910 

Sablon sudah diterapkan dengan baik. Adapaun indikator yang digunakan 

untuk melihat bagaimana proses implementasi prinsip etika bisnis islam 

yaitu: prinsip tauhid, prinsip keseimbangan, prinsip free will (kebebasan), 

prinsip responsibility (pertanggungjawaban),  dan prinsip ohsan 

(kemanfaatan). Dalam hasil analisis penelitian yang dilakukan,  salah 

satu prinsip dari etika bisnis islam belum sepenuhnya diterapkan. 

Meskipun demikian, hasil dari penerapan prinsip seperti prinsip tauhid, 

prinsip responsibility, prinsip free will, dan prinsip ihsan sudah dapat 

dikatakan mewakili bagaimana penerapan dari etika bisnis islam. 

Perilaku etika bisnis islam yang diterapkan oleh Arjuna 1910 Sablon juga 

mendapat hasil yang baik. Adapaun indikator yang digunakan untuk 

melihat perilaku etika bisnis islam meliputi: perilaku terhadap karyawan, 

perilaku terhadap organisasi, perilaku terhadap pelanggan, serta perilaku 
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terhadap pesaing. Dalam hasil analisis yang dilakukan, salah satu etika 

usaha yang belum diterapkan adalah perilaku terhadap organisasi. Akan 

tetapi jika dilihat dari 3 proses yang dilakukan oleh Arjuna 1910 Sablon, 

implementasi dari etika usaha perusahaan ini sudah dikatakan baik dilihat 

dari 3 indikator yang mendukung yakni proses perekrutan karyawan yang 

sangat selektif guna mendukung kegiatan usaha, mengerti bagaimana 

cara menanggapi pelanggan serta menghadapi pesaing. Penerapan etika 

bisnis islam dari parameter yang telah ditunjukkan mendapati hasil yang 

sudah baik, akan tetapi belum diterapkan secara maksimal. Dilihat dari 6 

indikator yang menjadi tolok ukur implementasi etika, Arjuna 1910 

Sablon hanya menerapkan 3 indikator saja, yakni aspek pemasaran, 

manajemen dan sumber daya manusia serta aspek hukum yang ada dalam 

Arjuna 1910 Sablon. 

2. Terdapat beberapa faktor pendukung yang menunjang penerapan etika 

bisnis meliputi lokasi usaha yang memiliki fasilitas yang memadai, 

pemilik yang disiplin dalam melakukan pekerjaan, serta menjalankan 

bisnis yang bebas sesuai dengan syariah tanpa menjatuhkan pihak 

manapun. Sedangkan faktor penghambat timbul karena karyawan yang 

terkadang suka mengulur waktu guna menyelesaikan pekerjaan lebih 

dahulu. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta pengambilan 

kesimpulan, saran yang diberikan oleh penulis untuk penelitian selanjutnya 

adalah: 

1. Bagi Lokasi Penelitian 

Bagi Arjuna 1910 Sablon agar lebih meningkatkan penerapan dari 

etika bisnis islam demi keberlangsungan usaha jangka panjang sehingga 

usaha yang yang dijalankan dapat lebih berkembang dan sesuai dengan 

syariah. 

2. Bagi Pemerintah 

Bagi pemerintah yang menaungi masyarakat diharapkan ikut serta 

mendukung pelaku usaha mikro agar mendapat motivasi untuk giat 

bekerja karena secara tidak langsung usaha mikro inilah yang menjadi 

sarana untuk penyerapan tenaga kerja dan mengurangi pengangguran. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menekankan setiap variabel 

yang ada guna meningkatkan hasil penelitian. Serta meningkatkan 

penelitian dengan metode kuantitatif untuk melihat seberapa besar 

pengaruh dari etika bisnis islam dalam mengembangkan usaha, karena 

pada dasarnya penelitian metode kualitatif hanya ditekankan pada 

analisis masalah terkait. 

 

 


